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Pengakuan Iman Rasuli
Bagian 43: Butir Ketiga (13)

Gereja yang Kudus dan Am, Persekutuan Orang Kudus, Pengampunan Dosa, 
Kebangkitan Tubuh, dan Hidup yang Kekal. Amin

Berita Seputar GRII

K redo ketiga Pengakuan Iman Rasuli 
berbunyi, “Aku percaya kepada Roh 
Kudus, Gereja yang kudus dan am,

persekutuan orang kudus, pengampunan dosa, 
kebangkitan tubuh, dan hidup yang kekal. Amin.” 
Persekutuan orang kudus berarti tubuh Kristus 
adalah saluran komunikasi satu dengan yang 
lain. Orang suci dan orang berdosa tidak dapat 
bersekutu. Orang berdosa dengan orang berdosa 
juga tidak dapat bersekutu, mereka hanya memiliki 
kebencian dan kepahitan di hatinya. Jika orang 
Kristen seperti orang-orang yang belum menerima 
Tuhan, masih ada kepahitan, kebencian, berarti 
kerohanian dan imanmu belum beres. Engkau harus 
minta kepada Tuhan untuk mengampuni dosamu 
dan bertobat sungguh-sungguh, minta dibersihkan 
dari kepahitan, kebencian, dan dari segala dosa yang 
membuntukan persekutuan tersebut. 

Berbicara tentang orang-orang suci, bersekutu 
dengan orang yang telah dikuduskan, seperti selang 
yang kosong, seperti pipa yang bersih, di dalamnya 
tidak ada hambatan, sehingga mengalirkan 
anugerah Tuhan dari sini ke sana, dari sana ke 
sini; dari hati yang satu ke hati yang lain, dan juga 
sebaliknya. Kita menjadi orang Kristen dan ikut 
kebaktian karena persekutuan orang kudus. Di 
dalam gereja, di dalam tubuh Kristus, kita memiliki 

kewajiban untuk bersekutu, sehingga kesusahan kita 
dapat diceritakan kepada saudara seiman. Gereja 
bukan tempat setiap cerita dijadikan bahan gosip, 
tetapi harus didoakan dengan sungguh-sungguh. 
Persekutuan sejati adalah persekutuan orang suci, 
persekutuan yang terang benderang. Antara terang 
dan terang tidak ada batasnya. Di dalam 1 Yohanes 
1:7 dituliskan, “Jika kita berjalan di dalam terang, 
sebagaimana Tuhan berada di dalam terang, kita 
akan bersekutu satu dengan yang lain, dan dengan 
Tuhan Allah, dan persekutuan yang terjadi dengan 
darah Yesus membersihkan segala dosa kita.” Maka, 
di dalam persekutuan itu ada pengampunan dosa. 

Aku percaya kepada Roh Kudus, Gereja yang kudus 
dan am, persekutuan orang kudus, dan setelah itu 
saya percaya pengampunan dosa. Persekutuan selalu 
mendahului pengampunan dosa. Jika antara sesama 
tidak ada kebencian, tidak ada kepahitan, sebaliknya 
yang ada adalah persekutuan, saling mengampuni 
kesalahan yang lain, hubungan menjadi mudah 
sekali. Jika saya membenci engkau, engkau pahit 
terhadap saya, maka tidak mungkin ada persekutuan. 
Dengan demikian kita tidak dapat saling menanggung 
kesusahan. 

Persekutuan mengakibatkan pengampunan. 
Pengampunan dosa di  da lam kekr is tenan 

Khotbah-khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan lainnya dapat diikuti setiap minggu melalui 
Streaming Reformed Injili secara live di http://pusat.grii.org/live dan http://reformed21.tv. Video on 
Demand (VoD) dari khotbah-khotbah tersebut dapat diakses melalui channel “Reformed Injili” di YouTube 
dan Facebook. 
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Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 43)

dilaksanakan oleh Roh Kudus. Roh Kudus 
adalah Pribadi ketiga Allah Tritunggal, 
yang bersama dengan Allah Bapa dan 
Allah Anak menjalankan pengampunan 
dosa, menjalankan keselamatan yang 
diberlakukan di dalam diri orang berdosa 
yang diselamatkan Tuhan. Orang kudus 
adalah orang yang ditransformasi melalui 
pekerjaan Roh Kudus dari keadaan orang 
berdosa untuk mendapatkan keselamatan 
dari Yesus Kristus. Melalui keselamatan 
yang digenapi Yesus dan dilaksanakan 
Roh Kudus, orang berdosa menjadi orang 
kudus. Kita semua adalah orang berdosa 
yang harus dihukum, patut binasa, dan 
masuk neraka. Tetapi orang berdosa dapat 
menjadi orang suci, terpilih, tergabung 
ke dalam Gereja yang kudus dan am, 
karena pelaksanaan keselamatan, anugerah 
penebusan Allah yang direncanakan sebelum 
dunia diciptakan, dilakukan di dalam sejarah, 
digenapi Kristus ketika inkarnasi, dan 
dilaksanakan Roh Kudus melalui penginjilan. 

Setelah Allah mempersiapkan keselamatan 
dalam rencana kekekalan, dikerjakan 
di dalam sejarah dengan mengirimkan 
Kristus yang berinkarnasi, turun ke dunia, 
menggenapi rencana tersebut; dan setelah 
menggenapi semuanya di kayu salib, Yesus 
naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah 
Bapa, berdoa syafaat bagi kita sampai Ia 

datang kembali. Dan pada saat yang sama, 
Roh Kudus diturunkan dari sorga menjadi 
pelaksana keselamatan yang sudah digenapi 
Kristus, untuk bekerja di dalam hati orang 
berdosa, agar mengubah mereka menjadi 
orang kudus. Orang berdosa menjadi kudus 
melalui pelaksanaan keselamatan yang 
dikerjakan Roh Kudus, melalui apa yang 
digenapi Kristus di atas salib. Roh Kudus 
melaksanakan apa yang sudah disiapkan 
dan digenapi oleh Kristus, dengan cara 
keselamatan yang dinikmati orang berdosa 
yang dijadikan kudus, karena mengalami 
pelaksanaan keselamatan oleh Roh Kudus. 
Pelaksanaan tersebut dilakukan dengan cara 
Roh Kudus turun untuk memuliakan Kristus 
dan bersaksi bagi Kristus. 

Jika tidak ada Roh Kudus, tidak ada yang 
dapat memuliakan Kristus, dan tidak ada 
yang mempunyai kekuatan untuk bersaksi 
bagi Kristus. Setelah Yesus dimuliakan, 
orang berdosa melihat kemuliaan Yesus, 
keagungan Yesus, dan mereka mulai sadar 
bahwa mereka berdosa. Dengan manusia 
melihat kesucian Yesus, barulah manusia 
bisa menyadari kenajisan dirinya. Dengan 
melihat keagungan Yesus, manusia baru 
sadar remeh dan hinanya diri. Di sini 
manusia baru menyadari bahwa tanpa 
pertolongan Tuhan, manusia tidak ada 
harapan; dan tanpa pertolongan Kristus, 

tidak ada pengampunan bagi dosanya. 
Manusia perlu Kristus! 

Kita menyesal,  bertobat, dan sadar 
memer lukan  pe r to long an  Tuhan , 
memerlukan keselamatan dari Tuhan. 
Pertobatan adalah buah yang dihasilkan oleh 
Roh Kudus. Ketika Roh Kudus memuliakan 
Yesus, meyakinkan manusia akan dosa, 
membawa kita bertobat, menyesal, serta 
meminta pertolongan dan pengampunan 
Tuhan, maka Roh Kudus memberikan hidup 
yang baru. Setelah kita menerima hidup 
yang baru, kita beriman kepada Tuhan, lalu 
dibenarkan di dalam iman. Roh Kudus juga 
yang membuat kita dibenarkan sehingga 
Roh Kudus melaksanakan keselamatan. 

Jika orang Karismatik mengatakan bahwa 
orang Protestan tidak ada Roh Kudus, jangan 
engkau tertipu dan jangan mendengarkan 
kalimat yang tidak benar, karena apa yang 
disebut Roh Kudus bukan seperti penafsiran 
orang Karismatik tersebut, yaitu bisa 
berbahasa roh, menyembuhkan penyakit, 
mengusir setan, dan mengadakan mujizat. 
Empat gejala supranatural ini oleh orang 
Karismatik dianggap sebagai tanda adanya 
Roh Kudus. Alkitab tidak pernah berkata 
jika orang mempunyai kepenuhan Roh 
Kudus pasti berkarunia lidah. Alkitab juga 
tidak pernah berkata jika orang mempunyai 

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Pada tanggal 1-6 Oktober 2020, STEMI mengadakan “JAKARTA 2020 Global Convention on Christian Faith and World Evangelization” 
secara daring. Terdaftar lebih dari 32.000 peserta dari 85 negara, dari Afganistan hingga Zambia. Ini merupakan rekor dunia 
dalam hal jumlah negara yang mengikuti satu konferensi Kristen. Pandemi ini membuka potensi dan kesempatan yang tidak 
pernah terpikirkan sebelumnya. Ada 44 sesi yang dibawakan oleh 31 pembicara yang merupakan pemimpin Kristen yang paling 
berpengaruh di dunia saat ini.

(Kalau Anda belum mendaftar, jangan lewatkan kesempatan ini. Silakan daftar ke web berikut: https://jakarta2020.stemi.id.)

Artikel PILLAR edisi ini juga menampilkan dua belas pemuda-pemudi yang menulis artikel-artikel singkat dengan berbagai topik 
berbeda. Mari kita doakan agar melalui pelayanan Buletin PILLAR, Tuhan membangkitkan lebih banyak pemuda-pemudi untuk 
meneruskan estafet perjuangan iman yang sudah dimulai oleh Bapa-bapa Gereja di abad-abad awal dan dilanjutkan oleh para 
reformator di abad-abad kemudian. Termasukkah Anda di dalamnya?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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Berkenaan dengan dosa, 
Allah memberikan empat 
janji: 1) Aku menghapus 

dosamu; 2) Aku menginjak 
dosamu di bawah kaki-Ku; 
3) Aku melempar dosamu 
ke dalam laut sedalam-
dalamnya; dan 4) Aku 
membuang dosamu dari 
timur ke barat, sejauh 

mungkin.

kepenuhan Roh Kudus bisa mengusir setan. 
Tetapi Alkitab berkata, Roh Kudus akan 
melahirbarukan manusia dari orang berdosa 
menjadi anak-anak Allah. Roh Kudus 
membersihkan dosa, menjadikan seseorang 
suci, dan membenarkan kita menjadi milik 
Tuhan. Semua langkah keselamatan yang 
dialami dan dinikmati oleh orang Kristen 
adalah hasil pekerjaan Roh Kudus.

Doktrin Roh Kudus tidak dapat dipisahkan 
dari doktrin keselamatan. Setiap langkah 
keselamatan adalah pekerjaan Roh Kudus. 
Tanpa Roh Kudus, tidak ada orang dapat 
mengaku Yesus sebagai Tuhannya, dan 
mengerti dirinya adalah orang berdosa. 
Roh Kudus menginsafkan kita akan 
dosa, kebenaran, dan penghakiman (Yoh. 
16:8). Roh Kudus datang agar orang 
berdosa bertobat, mengaku Yesus sebagai 
Juruselamatnya, dibenarkan, kemudian 
hidup baru dan suci, beriman (percaya) 
kepada Kristus seumur hidupnya. Pekerjaan 
Roh Kudus tidak boleh dipisahkan dari 
pekerjaan keselamatan manusia, di mana 
kita dibenarkan, dikuduskan, dipelihara, dan 
diberikan hidup yang penuh hasrat menanti 
dan berharap akan kedatangan Kristus 
yang kedua. Sebelum Kristus datang kedua 
kali, kita hidup di dalam kesucian, menjaga 
hidup kita, dan mempersiapkan diri untuk 
menantikan kedatangan-Nya. 

Kesucian yang dimiliki orang Kristen memiliki 
tiga tahapan, yaitu: 1) kesucian status; 2) 
kesucian kondisi; dan 3) kesucian sempurna. 
Kalimat “Aku percaya pengampunan 
dosa” berarti aku percaya hidup kudus dari 
orang kudus. Pertama, pengampunan dosa 
yang disebut pengudusan secara status. 
Kedua, pengampunan dosa yang disebut 
pengudusan secara kondisi. Dan yang ketiga, 
pengudusan yang disempurnakan. 

Pertama, kesucian status berarti ketika 
pertama kali seseorang menerima Yesus, 
yang dahulu adalah orang berdosa, kini ia 
disebut orang kudus, orang suci. Ini adalah 
kesucian secara status. Ia dikuduskan 
menjadi orang yang berstatus suci. Kedua, 
setelah statusnya suci, maka kini kondisinya 
juga harus suci. Seseorang yang secara status 
sudah disebut orang kudus, orang kudus dan 
am, tetapi secara kondisi ia masih belum 
kudus, belum suci. Pikirannya najis, mulutnya 
najis, matanya suka melihat yang kotor, 
tangannya suka mengerjakan yang najis, 
kakinya suka berjalan ke tempat yang najis. 
Maka, engkau perlu membersihkan matamu, 

membersihkan telingamu, membersihkan 
tanganmu,  members ihkan kakimu, 
membersihkan pikiranmu, membersihkan 
mulutmu. Ketika Yesaya telah memberikan 
firman Tuhan yang suci, menegur dosa 
orang Israel dan bangsa lain, di dalam Yesaya 
6 dia berkata, “Aku mempunyai mulut yang 
najis, hidup di tengah orang yang bibirnya 
najis.” Lalu Tuhan berkata, “Sekarang 
minta malaikat ambil arang dari mezbah 
untuk membersihkan mulutmu.” Mulut 

yang najis itu dibersihkan dengan arang 
yang dikuduskan, diambil dari mezbah, 
membakar dan membersihkan mulutnya. 
Di mana ada api penyucian, di sana ada 
pembersihan. Di mana ada pembakaran, di 
sana api menghanguskan semua yang najis. 
Roh Kudus datang membersihkan dan 
menyucikan. Jika statusmu sudah disucikan 
oleh Roh Kudus, sudah dibersihkan oleh 
darah Kristus, tetapi secara kondisi engkau 
belum suci, engkau memerlukan Roh 
Kudus untuk terus membakar hatimu. 
Ketiga, kondisi suci ini perlu disempurnakan 
ketika Tuhan Yesus datang kembali sampai 
mencapai kesucian sempurna. Sebelum 
kondisi suci, sudah ada status suci; tetapi 
kondisi suci belum cukup, melainkan 
harus suci sempurna, yang nanti disucikan 
ketika Yesus datang kedua kalinya. Tuhan 
menuntut kesucian sempurna. Inilah 
kesucian progresif, yaitu senantiasa setiap 
saat, setiap detik, dibersihkan lagi, disucikan 
lagi, terus-menerus tidak henti-hentinya 
dikuduskan. Tetapi proses ini belum 
cukup sampai Kristus dengan Roh Kudus 
menyempurnakan kesucian kita. Semua ini 
dilakukan oleh Roh Kudus ketika Yesus 

datang kembali. Gereja dibuat sebagai tempat 
orang suci berkumpul, berbakti kepada 
Tuhan yang suci, untuk mendengarkan 
firman yang suci, menyanyikan lagu suci, 
mengingat perjanjian Tuhan yang suci, 
menerima perjamuan suci, dan memegang 
janji suci dalam firman Tuhan. 

Sejak awal status gereja suci tetapi tidak 
semua di dalam gereja suci. Di dalam gereja 
ada kotoran, sampah, dan debu yang perlu 
dibersihkan. Jadi secara status gereja suci, 
tetapi secara kondisi sering tidak suci. 
Demikian juga orang Kristen, secara status 
sudah suci tetapi secara kondisi sering tidak 
suci. Orang Kristen secara kedudukan sudah 
dikuduskan, namun secara hidup sehari-
hari mempunyai banyak dosa. Oleh karena 
itu, kita harus minta Tuhan memberikan 
kepada kita hasrat kuat untuk setiap saat, 
setiap menit, setiap detik, hidup dalam 
kesucian untuk memuliakan Tuhan. Ketika 
diselamatkan Tuhan, diperanakkan Roh 
Kudus, dibersihkan oleh darah Yesus, saya 
disebut orang kudus. 

Seseorang yang sudah diampuni dosanya, 
memang  seca ra  Kr i s ten  i a  sudah 
diperanakkan dan sudah menjadi orang 
kudus, tetapi hidupnya masih kurang suci. 
Semua orang suci, statusnya adalah orang 
suci yang sudah dikuduskan, namun hidup 
kerohaniannya masih banyak kekurangan, 
masih sombong, malas, pakai tipu muslihat, 
ada ketidakjujuran, dan lain-lain. Tuhan 
mengatakan, antara selang dan selang masih 
ada debu; antara kayu dan kayu masih ada 
sampah; dan semua itu perlu dikeluarkan dan 
dibersihkan. Ketika kita mengatakan, “Aku 
percaya kepada pengampunan dosa,” bukan 
dimaksudkan pengampunan dosa yang 
pertama kali ketika seseorang diselamatkan 
menjadi orang Kristen, tetapi pengampunan 
dosa yang setiap hari kita masih lakukan. 
Oleh karena itu, tidak mengakui dosa, 
membiarkan segala kejahatan dan kenajisan 
bertumpuk dalam hati adalah hal-hal yang 
perlu dibersihkan. 

Engkau berkata, “Saya sudah diselamatkan, 
sudah menerima Tuhan.” Stephen Tong 
diperanakkan pula oleh Tuhan tahun 1957, 
tetapi Stephen Tong dikuduskan senantiasa 
oleh Tuhan setiap hari, kemarin, hari ini, 
bahkan besok, dan hari-hari kemudian; 
setiap detik perlu dikuduskan oleh darah 
Yesus. Inilah arti kalimat: Aku percaya 
kepada pengampunan dosa. Penyucian 
progresif  (progressive sanctification) atau 
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penyucian kondisional adalah kesucian yang 
terus-menerus. Setiap waktu, setiap saat, kita 
perlu dikuduskan. Inilah kondisi kerohanian 
kita. Banyak orang Kristen yang kelihatan 
baik tetapi hidupnya bau, dosanya banyak. 
Kelihatan indah tetapi kebersihan kurang; 
kelihatan indah, rajin, tetapi kurang suci. 
Oleh karena itu, kita perlu “Aku percaya 
kepada pengampunan dosa.” 

Pengampunan dosa akan menjaga agar 
kesucian kita senantiasa bersih. Hal ini 
tidaklah mudah. Yesus berkata kepada 
Petrus, “Engkau memang sudah mandi, 
tidak perlu dimandikan lagi. Engkau cukup 
hanya dicuci kakimu.” Tubuh kita memang 
sudah mandi dan bersih, tetapi kaki kita 
berjalan ke sana sini dan banyak terkena 
kotoran sehingga perlu dicuci. John Calvin 
mengatakan, “The saint is not a man without 
committing sin” (orang kudus bukanlah 
orang yang tidak pernah berbuat dosa). 
Tetapi orang kudus adalah orang yang 
memiliki kepekaan tinggi terhadap dosa 
kecil yang dia perbuat. Jika engkau berbuat 
dosa kecil sekali, tetapi pekanya besar luar 
biasa, itu namanya orang yang menjaga 
kesucian. Orang Kristen yang hidupnya 
suci akan memelihara kesucian dan ingin 
terus hidup suci, tidak mau menoleransi 
sedikit pun dosa yang tetap berada dalam 
jiwanya. Ia akan minta kepada Tuhan untuk 
membersihkannya karena adanya penyucian 
progresif. 

Aku percaya kepada pengampunan dosa. 
Kalimat ini tidak muncul di dalam agama 
Buddha, Hindu, Islam, dan agama lain 
karena tidak ada agama yang mempunyai 
penanggung dosa, penghapus dosa, yaitu 
Juruselamat seperti Kristus. Di dalam 
agama-agama, kalau seseorang berbuat dosa, 
ia harus berbuat jasa untuk menggantikan 
dosa yang diperbuat. Mungkinkah jasa 
mengganti dosa? Alkitab tidak mengajarkan 
bahwa jasa manusia bisa mengganti dosa 
yang diperbuat. Alkitab hanya mengajarkan, 
“Berbahagialah orang yang dosanya 
diampuni.” Itulah berkat yang sejati. Mazmur 
32 menuliskan, “Berbahagialah mereka 
yang dapat menutupi dosanya, yang bisa 
menghapus dosanya,” mereka yang diberkati 
Tuhan. Alkitab mengatakan, “Aku akan 
menghapus dosamu.” Inilah janji Tuhan. 

Berkenaan dengan dosa, Allah memberikan 
empat janji: 1) Aku menghapus dosamu; 2) 
Aku menginjak dosamu di bawah kaki-Ku; 
3) Aku melempar dosamu ke dalam laut 

sedalam-dalamnya; dan 4) Aku membuang 
dosamu dari timur ke barat, sejauh mungkin. 
Inilah cara Tuhan mengampuni dan 
menghapus dosa kita. Inilah yang dipercaya 
oleh setiap orang dalam Pengakuan Iman 
Rasuli. 

Aku percaya kepada pengampunan dosa. 
Penghapusan dosa adalah karena darah 
Kristus, karena Dia mati bagi kita di atas 
kayu salib. Alkitab berkata, “Melalui tirai 
yang di tengah, yang dibelah, Dia sudah 
membuka jalan, membuka hidup baru bagi 
kita menuju sorga.” Tirai di sini menunjuk 
kepada tubuh Kristus. Tirai Bait Allah 
memisahkan antara tempat suci dan tempat 
mahasuci sehingga yang di luar tidak boleh 
masuk ke dalam, dan yang di dalam tidak 
boleh keluar. Yang di luar tidak dapat 
melihat ke dalam, sementara yang di dalam 
tidak mungkin tampak dari luar. Ketika 
Yesus dipaku di atas salib, Dia mengatakan, 
“Genaplah!” Pada saat itu tubuh-Nya 
dipecahkan dan Ia sudah memecahkan tirai 
Bait Suci tersebut yang menyatakan bahwa 
“jalan sudah terbuka”, sehingga kita yang di 
luar dapat masuk ke dalam tempat mahasuci. 

Di dalam Yesaya 59:9 tertulis, “Sebab itu 
keadilan tetap jauh dari pada kami dan 
kebenaran tidak sampai kepada kami. Kami 
menanti-nantikan terang, tetapi hanya 
kegelapan belaka, menanti-nantikan cahaya, 
tetapi kami berjalan dalam kekelaman.” 
Bukan karena tangan Tuhan terlalu pendek 
sehingga tidak cukup panjang untuk 
menolong kita. Tetapi karena dosa kita telah 
memisahkan kita dari Tuhan sehingga di 
tengah-tengah kita dan Tuhan ada pemisah, 
yaitu dosa yang menyekat kita dari muka 
Tuhan yang penuh cinta kasih. Tidak ada 
seorang atau siapa pun yang sanggup untuk 
membuka pembatas ini. Tidak ada seorang 
pun yang dapat memberi jalan kecuali Tuhan 
Yesus Kristus. Hal ini telah diwahyukan sejak 
buku pertama Kitab Suci yaitu di dalam 
Kitab Kejadian. 

Saat Yakub melarikan diri dari kakaknya, 
suatu malam ia sedang tidur lalu bermimpi 
ada satu tangga turun dari sorga ke bawah, 
menjadi jembatan antara dia di dunia 
dan Allah di sorga. Jembatan ini menjadi 
pengantara, menjadi Juruselamat, menjadi 
sambungan yang memisahkan dua entitas 
menjadi satu. Hal ini membuktikan adanya 
keselamatan di dalam Yesus karena Yesus 
adalah tangga yang turun dari sorga ke 
bumi dan menjembatani Tuhan Allah yang 

suci dengan manusia yang berdosa. Ketika 
Yesus turun dari sorga, seperti jembatan 
yang dikaruniakan dari sorga ke bumi, 
maka malaikat turun naik di atas tangga 
ini, membawa doa kita supaya diterima 
oleh Allah Bapa di sorga, dan membawa 
anugerah dari Tuhan Allah di sorga turun 
kepada manusia. 

Pengampunan dosa menjadikan kita dapat 
bersatu kembali dengan Allah. Jika dosa kita 
tidak diampuni, ada halangan antara kita dan 
Allah, dan tidak ada yang dapat menyatukan 
kita dengan Allah. Karena Kristus telah mati 
untuk dosa kita, maka ada pengampunan 
dosa, dan Allah memberikan hidup yang 
baru. Melalui Kristus sebagai Pengantara, 
sorga dan bumi bisa bersatu. Perpisahan 
sudah dibuang, dosa sudah diampuni, dan 
kita menempuh jalan yang baru, kembali 
kepada Allah. 

Satu Yohanes 1:7 menuliskan, “… jika kita 
hidup di dalam terang sama seperti Dia 
ada di dalam terang, maka kita beroleh 
persekutuan seorang dengan yang lain, dan 
darah Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan 
kita dari pada segala dosa.” Dan sesudah 
itu, darah Yesus akan membersihkan kita 
terus-menerus, yang terlihat dalam bentuk 
present continuous (bahasa Inggris), atau present 
tense (bahasa Yunani). Karena kita bersekutu 
di dalam terang, sama seperti Tuhan berada 
di dalam terang, maka persekutuan ini 
mengakibatkan pengampunan dosa. 

Aku percaya kepada Gereja yang kudus dan 
am. Aku percaya persekutuan orang kudus. 
Aku percaya pengampunan dosa. Jika kita 
hidup di dalam terang, hidup di dalam 
kesucian, di dalam pengudusan progresif  
dari Roh Kudus, darah Yesus akan terus-
menerus menyucikan kita selama-lamanya. 
Darah Yesus akan membersihkan kita 
senantiasa tiada henti sampai Yesus datang 
kembali. Kiranya Tuhan memberkati kita, 
menjadikan kita orang Kristen yang hidup 
di dalam terang, hidup di dalam kesucian, 
dan terus-menerus menerima darah yang 
membersihkan kita. Amin.
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Dosa membuat manusia buta dalam 
melihat Allah dan anugerah-Nya, 
bahkan buta melihat diri sendiri. Kita 

tidak lagi bisa melihat Allah; walaupun kita 
tahu Dia ada, kita tidak bisa mengenal-Nya 
dan kita tidak lagi dapat dipuaskan oleh 
relasi dengan-Nya. Akibatnya, kita hanya 
peka akan keberadaan diri kita sendiri. 
Namun, di dalam kebutaan itu juga, kita 
tidak sanggup melihat diri dengan tepat, 
sebaik apa pun kita mencobanya. Kita yang 
buta sudah terbiasa dan senang hidup di 
dalam kebutaan kita dan Allah menjadi 
asing, sehingga kita tidak lagi menginginkan 
dan menyukai Allah. Allah yang menciptakan 
kita dan yang menopang kita kini dianggap 
sebagai pengganggu, dan kita lebih menyukai 
hidup tanpa Allah sambil hidup di dalam 
topangan tangan-Nya. 

Kebutaan itu juga membuat seluruh 
sistem nilai kita rusak, sehingga kita salah 
menilai segala sesuatu. Kita tidak sanggup 
melihat keindahan Allah, dan akibatnya 
kita kehilangan kekaguman akan Allah. 
Sebaliknya, kita melihat dunia ini begitu 
indah dan kita mencoba untuk memuaskan 
seluruh indra kita dengannya, namun 
sesungguhnya kita pun tahu bahwa apa pun 
itu tidak dapat memuaskan hati kita yang 
sedalam-dalamnya. Kita sadar bahwa setelah 
kita menikmati semua itu pun, akhirnya 
tidak ada satu pun yang dapat mengisi 
ruang kosong dalam hati kita. Sayangnya, 
hanya itu yang dapat kita kerjakan di dalam 
kebutaan kita. Kalaupun kita mencari Allah, 
sesungguhnya kita tidak menginginkan-Nya, 
melainkan hanya untuk memenuhi keinginan 
kita.

Kebutaan itu telah melanda seluruh umat 
manusia dan tidak ada yang sanggup keluar 
darinya. Sampai anugerah Tuhan tiba pada 
kita melalui Roh Kudus yang mencelikkan 
(melahirbarukan) kita, kita baru dapat 
melihat dan sadar akan kemuliaan Allah 
di dalam Kristus. Kita baru sadar bahwa 
seluruh keindahan dan kenikmatan yang kita 
kejar untuk memuaskan diri adalah sampah 
dan gelap adanya. Kini kita dapat melihat 
warna-warni yang indah pada diri Allah. 
Kita tidak perlu lagi terfokus kepada diri di 
dalam kegelapan, ketika kita dimampukan 
untuk melihat terang kasih Allah melalui 

Kristus yang menderita bagi kita. Tidak hanya 
sampai di sana, Allah yang memampukan 
kita untuk melihat keindahan-Nya juga 
ingin memakai kita untuk memancarkan 
keindahan-Nya. Dia terus menarik kita 
menjauh dari kebiasaan-kebiasaan kita di 
dalam kegelapan dan memperbarui kita 
untuk makin serupa dengan Kristus.

Sangat aneh jika kita, orang Kristen yang 
sudah melihat keindahan Kristus, masih 
mengejar kepuasan dari dunia sambil 
mengabaikan Tuhan yang mau memakai 
kita menjadi alat kemuliaan di tangan Sang 
Penebus. Sering kali kita lupa bahwa dipakai 
oleh Tuhan adalah anugerah besar yang Dia 
berikan, dan kesempatan itu tidak selalu 
dan tidak senantiasa diberikan. Ketika Tuhan 
menarik kesempatan itu, kesempatan itu 
akan lewat dan mungkin tidak akan pernah 
kembali lagi. Marilah bekerja selama siang, 
karena akan datang malam di mana tidak 
ada seorang pun yang dapat bekerja (Yoh. 

9:4). Ketika malam itu sudah datang, maka 
penyertaan Tuhan tidak ada lagi pada kita, 
dan kita tidak dapat memaksakan diri untuk 
bekerja. Kesempatan untuk melayani Tuhan 
itu tidak dapat dibeli dengan apa pun, berapa 
pun banyaknya harta kita. 

Kiranya Tuhan berbelaskasihan kepada kita, 
mencelikkan mata kita untuk dapat menilai 
segala sesuatu dengan benar. Kiranya kita 
dapat menghargai setiap kesempatan yang 
Tuhan berikan untuk kita dapat dibentuk, 
dipertumbuhkan, dan dipakai oleh-Nya 
menjadi alat Tuhan yang memancarkan 
keindahan-Nya dan menarik orang lain untuk 
datang kepada Kristus.

Evan Jordan
Pemuda FIRES

Sering kali kita lupa bahwa 
dipakai oleh Tuhan adalah 
anugerah besar yang Dia 
berikan, dan kesempatan 
itu tidak selalu dan tidak 

senantiasa diberikan. Ketika 
Tuhan menarik kesempatan 

itu, kesempatan itu akan 
lewat dan mungkin tidak 
akan pernah kembali lagi. 
Marilah bekerja selama 

siang, karena akan datang 
malam di mana tidak ada 
seorang pun yang dapat 

bekerja.
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Setiap memasuki tahun yang baru, 
mungkin sebagian besar dari kita 
akan melangkah dengan optimisme 

yang membara. Tahun yang baru seolah 
menawarkan adanya kesempatan yang lebih 
baik, harapan yang lebih besar, dan masa 
depan yang lebih cemerlang. Lembaran 
baru ini seolah mengandung jaminan bahwa 
hari esok akan lebih positif dibanding hari-
hari kemarin. Kita pun mengambil pulpen, 
menggoreskan segala impian yang hendak 
diraih di atas secarik kertas.

Pasti tidak ada seorang pun yang berharap 
bahwa tahun yang baru akan lebih buruk 
dibanding tahun sebelumnya. Pasti tidak ada 
satu pun yang menulis resolusi untuk menjadi 
sakit, patah hati, atau bangkrut. Tidak 
mungkin ada manusia yang mengharapkan 
nasib jelek di tahun yang baru. 

Namun, kenyataan berkata lain. Siapa 
yang sangka bahwa tahun 2020 ini datang 
membawa segenap kejutan untuk umat 
manusia? Well, we usually love surprises, 
but not this time. Sejak awal tahun 2020, 
dunia dikagetkan dengan bencana dan berita 
dukacita yang datang bertubi-tubi. 

Pandemi COVID-19 juga menjungkirbalikkan 
seluruh lapisan masyarakat. Semua harus 
diam di rumah dan mengunci pintu, 
pertokoan harus ditutup, begitu pula dengan 
segala cita-cita kita yang harus pupus. 

Hal ini menyadarkan kita bahwa manusia 
hanya dapat berencana dan mengharapkan 
yang terbaik, tetapi sesungguhnya kendali 
tidak ada di tangan kita. Kita bisa saja 
merencanakan A, B, dan C, namun Tuhan, 
Sang Pemegang Kendali atas seluruh alam 
semesta ini, bisa saja berkata X, Y, dan Z. 

Tidak sedikit orang yang terkejut, kecewa, 
bahkan sampai stres menghadapi detour 
yang tidak pernah dibayangkan. Kebanyakan 
orang tidak siap menghadapi perubahan yang 
drastis ini dan menjadi mati kutu, termasuk 
orang Kristen. Bukannya memberikan 
penguatan dan penghiburan kepada orang 
yang sedang terpuruk, orang Kristen justru 
ikut-ikutan kalut di tengah situasi seperti ini. 

Padahal firman Tuhan sudah mengatakan 
bahwa kita harus siap sedia, baik atau 
tidak baik waktunya (2Tim. 4:2). Kita harus 
siap menghadirkan firman Tuhan kepada 
siapa pun, di tengah kondisi apa pun. Di 
saat orang-orang panik dengan perubahan 
situasi yang mendadak, kita seharusnya bisa 
menenangkan mereka karena kita memiliki 
Allah yang berdaulat, yang tidak pernah 
dikagetkan dengan apa pun yang terjadi di 
dunia ini. Ini merupakan kesempatan bagi 
kita untuk bisa membawa mereka melihat 
kepada Allah yang sejati, yang mahabaik,dan 
tidak pernah bersalah.

Kesiapan kita untuk 
menyatakan firman Tuhan 
tidak bisa direkayasa, juga 
tidak bisa tiba-tiba muncul 
begitu saja. Ibarat seorang 
tentara perang, dia harus 

menghabiskan banyak 
waktu untuk latihan dan 
mempersiapkan diri untuk 

berperang.

Kesiapan kita untuk menyatakan firman 
Tuhan tidak bisa direkayasa, juga tidak 
bisa tiba-tiba muncul begitu saja. Ibarat 
seorang tentara perang, dia harus 
menghabiskan banyak waktu untuk latihan 
dan mempersiapkan diri untuk berperang. 
Latihan fisik dengan disiplin yang ketat 
harus dilakukan oleh seorang tentara 
selama berbulan-bulan bahkan bertahun-
tahun. Tidak ada yang pernah tahu kapan 
akan terjadi perang, namun ketika bendera 
perang berkibar, semua tentara harus siap 
mengangkat senjata dan maju.   

Demikian pula tugas kita sebagai orang Kristen 
adalah bersiap untuk memperlengkapi diri. 
Kita tidak pernah tahu kapan kesulitan akan 
datang. Ujian dan pencobaan hidup tidak 

seperti UTS/UAS di sekolah yang terjadwal 
dengan materi yang sudah diketahui. Kita 
tidak pernah tahu apa yang dunia akan 
sajikan di hadapan kita. Apa pun yang ada 
di piring kita, harus kita hadapi dengan, 
“Siap, grak!” 

Mari kita belajar mengerti kehendak Tuhan 
hari demi hari, bukan hanya saat keadaan 
menjadi sulit, baru kita buru-buru mencari 
maunya Tuhan. Merenungkan, menghidupi, 
dan memberitakan firman Tuhan harus 
menjadi kebiasaan kita setiap harinya. 
Kepekaan seperti ini harus dilatih dan terus 
diasah dari waktu ke waktu.

Kita tidak tahu apakah besok keadaan akan 
menjadi lebih baik atau malah menjadi 
lebih buruk. Apa pun keadaannya, kita harus 
bersiap. Persiapan ini bukan hal yang instan. 
Jika kita tidak pernah mempersiapkan diri 
selama ini, mari kita mulai sekarang! Buckle 
up, because we have a lot of catching up to 
do! May God bless us.

Widya Sheena
Pemudi FIRES
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Kemajuan di dalam bidang teknologi dan 
telekomunikasi, khususnya internet, 
membawa perubahan besar di dalam 

cara hidup masyarakat zaman ini. Kita hidup 
di dalam zaman internet yang memberikan 
kita kemudahan untuk berinteraksi dan 
bersosialisasi. Bukan hanya itu saja, kita 
juga diberikan akses baik kepada ilmu 
pengetahuan maupun hiburan yang dapat 
kita kunjungi kapan pun dan di mana pun 
kita mau. Singkat kata, kita bisa mengatur 
kapan kita ingin dan kapan kita tidak ingin, 
sesuai dengan mood dan selera kita. Kita 
bebas menentukan apa yang hendak kita 
lakukan. Semua berada di dalam kendali 
kita, semua berada di dalam genggaman 
kita.  

Saya ingin mendengar musik, maka saya 
tinggal pilih musik yang ingin didengarkan. 
Saya ingin belajar membuat kue, maka saya 
tinggal klik dan semua resep makanan yang 
diinginkan muncul. Saya ingin menonton 
komedi, maka saya tinggal pilih channel yang 
saya suka. Jika komedinya membosankan, 
akan saya tinggalkan dan ganti yang lain. 
Saya ingin berbicara dengan rekan saya, 
maka saya tinggal menelepon. Saya sedang 
konflik dan tidak ingin berkomunikasi dengan 
orang lain, maka saya hanya perlu diam dan 
matikan. 

Semangat ini nyatanya juga memengaruhi 
orang Kristen, khususnya di dalam hal 
beribadah. Kita mengalami masa PSBB 
sehingga kita harus beribadah di rumah 
masing-masing melalui live streaming 
yang disediakan. Dan di masa new normal 
ini, sebagian dari kita juga masih memilih 
beribadah secara online. Di satu sisi, hal 
ini merupakan suatu anugerah yang Tuhan 
berikan melalui kemajuan teknologi dan 
telekomunikasi. Di sisi lain, ini juga dapat 
menimbulkan kebahayaan ketika kita mulai 
terbuai dengan kenyamanan dan kemudahan 
yang internet berikan. 

Kemudahan dan kenyamanan yang diberikan 
menjadi berbahaya jika tanpa disertai 
dengan pengertian akan ibadah yang benar. 
Bukankah makin gampang anugerah itu 
didapatkan, manusia justru makin tidak 

menghargainya? Bukankah makin gampang 
kita beribadah, makin kita sulit untuk 
menghormatinya? 

Seberapa banyak dari kita yang betul-betul 
mempersiapkan diri untuk beribadah? 
Sudahkah kita datang tepat waktu? Atau 
kita baru join di detik-detik terakhir? Atau 
lebih parahnya lagi, walaupun beribadah 
dari rumah, kita masih sering kali terlambat. 
Tunggu dahulu! Tidak ada kata terlambat 

untuk ibadah live streaming. Bukankah 
sekalipun terlambat, kita tinggal tarik 
mundur saja tombolnya sehingga kita bisa 
tetap mengikuti ibadah dari awal walaupun 
kita terlambat untuk join? Kita juga bisa 
memainkan tombol pause dan play sesuka 
kita sesuai dengan keinginan saat itu. Waktu 
pun seolah-olah dapat kita kendalikan. 
Ditambah lagi dengan adanya beberapa jam 
tayang kebaktian yang disediakan membuat 
kita dapat dengan sesuka hati mengikuti 
kebaktian sesuai mood hari itu. Bahkan bila 
kita bosan sekalipun, kita tinggal ganti ke 
saluran ibadah yang lain. 

Tidak ada rasa hormat saat beribadah 
kepada Tuhan. Mengikuti ibadah live 
streaming seolah-olah tidak ada bedanya 
dengan menonton channel hiburan favorit 
kita. Jangan lupa bahwa Alkitab mencatat, 
sejak mulanya Allah telah menetapkan 
hari Sabat sebagai hari di mana nantinya 
umat Allah beribadah kepada-Nya. Ada 
waktu yang Tuhan tetapkan. Sungguhkah 
kita menghargai dan menghormati waktu 
di mana Tuhan memanggil kita untuk 
beribadah kepada-Nya? Atau di tengah 
kemudahan akses yang ada, kita justru 
menjadi kurang ajar? Ingatlah bahwa dari 
sejak awal panggilan beribadah adalah Allah 
yang tentukan, bukan kita yang tentukan. 
Kita dapat beribadah bukan karena kita 
yang mau beribadah, tetapi karena Allah 
yang memanggil kita. Kita dapat beribadah 
bukan karena kita yang atur, tetapi Allah 
yang sudah mengatur. Celakalah kita jika 
anugerah untuk beribadah yang Tuhan 
berikan justru membuat kita hidup makin 
jahat dan makin berdosa di hadapan-
Nya. Kiranya Tuhan mengampuni kita dan 
menolong kita untuk menghormati panggilan 
beribadah yang Tuhan anugerahkan.

Novita Valentina 
Pemudi FIRES

Kemudahan dan 
kenyamanan yang diberikan 

menjadi berbahaya jika 
tanpa disertai dengan 

pengertian akan ibadah 
yang benar. Bukankah 

makin gampang anugerah 
itu didapatkan, manusia 

justru makin tidak 
menghargainya? Bukankah 

makin gampang kita 
beribadah, makin kita sulit 

untuk menghormatinya? 
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Alkisah, ada seorang pahlawan yang 
bertualang bersama tiga orang 
temannya.  Setelah mengatas i 

berbagai jenis halangan, mereka pun 
sampai kepada musuh terakhir. Dengan susah 
payah sang pahlawan berhasil mengalahkan 
musuhnya, namun sayang, kemenangan 
itu harus dibayar dengan pengorbanan 
ketiga temannya. Hatinya hancur. Dewa 
yang melihat itu merasa iba, lalu mengirim 
pahlawan itu kembali kepada titik waktu 
ia memulai petualangan bersama teman-
temannya, dan cerita pun berakhir di sana. 
Bagi sang pahlawan, sukacitanya adalah 
perjalanan bersama teman-temannya. 
Meskipun ia tahu bahwa di ujung sana ia 
akan kehilangan mereka, namun saat ini 
semuanya baik-baik saja, karena mereka ada 
lagi. Bukankah kisah seperti ini memberikan 
ending yang nihil? 

Banyak dari kita yang menjalani kehidupan 
seperti ini. Kita sering kali terjebak dengan 
kesenangan atau kenikmatan yang ada di 
dalam hidup ini. Adalah hal yang sangat sulit 
jikalau kita harus meninggalkan kesenangan 
ini. Kalau bisa, kenikmatan itu terus ada di 
dalam hidup ini. Namun, realitas waktu yang 
terus berjalan menuntut kita untuk bergerak 
menjalani kisah hidup ini, hingga titik 

akhir di mana kematian akan menjemput 
kita. Ini adalah fakta yang pasti terjadi, 
namun hampir tidak ada seorang pun yang 
menyenanginya, karena kematian dianggap 
sebagai sebuah ending dari kenikmatan yang 
dialami, seperti kisah si pahlawan tadi. 
Ketika ia harus menyelesaikan misi dengan 
harga yang harus ia bayar, yang ia harapkan 
adalah mengulangi hidupnya, karena ia ingin 
kenikmatan atau kesenangan yang pernah 
ia alami itu didapatinya kembali. Di dalam 
konteks si pahlawan tersebut, relasi dengan 
sesamanyalah yang menjadi kenikmatannya.

Pertemanan, kekayaan, kedudukan, passion 
dari diri kita, bahkan rutinitas hidup bisa 
menjadi sukacita yang menjebak kita dari 
tujuan hidup yang sesungguhnya. Manusia 
yang terjebak dengan semua itu akan 
menjalani hidup dengan melihat kenikmatan 
saat ini tanpa mempertimbangkan baik-baik 
apa yang ada di depan. Ironisnya, banyak 
orang Kristen yang masih terjebak dengan 
pola pikir demikian. Segala yang ia kerjakan 
di dalam hidup, bisa dikatakan hampir 
tidak ada relasinya dengan imannya kepada 
Kristus. Kisah hidup yang ia jalani tidak 
memiliki aspek pergumulan dalam memaknai 
hidup sebagai murid Kristus. Sukacita dan 
ending hidup yang ia harapkan tidak ada 

hubungannya dengan kehidupan seorang 
yang sudah ditebus dan bertobat. 

Maka pertanyaannya adalah, di manakah 
sukacita kita? Di manakah ending kita? Salib 
Kristus adalah simbol dan sekaligus analogi 
yang sempurna untuk menggambarkan 
tujuan utama manusia dalam dunia ini. 
Mengenal dan menikmati Allah dalam 
hubungan vertikal, sekaligus juga mengenal 
diri dan menjadi berkat bagi sesama dalam 
hubungan yang horizontal, berbasiskan 
pada anugerah dan wahyu Allah. Saudara 
seiman tidak semata menjadi teman dalam 
suka dan duka saja, tetapi menjadi rekan 
seperjuangan yang menajamkan kita dalam 
proses menuju kepada kesempurnaan. 
Iman terhadap Allah meyakinkan kita 
akan proses hidup yang indah dan penuh 
makna, meskipun ada harga yang harus 
dibayar (penyangkalan diri, pikul salib, 
dan ikut Kristus). Namun, semua itu akan 
dijalani karena kita tahu bahwa tujuan 
hidup kita adalah untuk memuliakan Dia 
dan menikmati-Nya selamanya. Apakah kita 
sudah tahu di mana kita akan berakhir?

Prisca Liong
Pemudi GRII Pusat

POKOK DOA
1. Bersyukur untuk acara “JAKARTA 2020 Global Convention on Christian Faith and World Evangelization” yang diadakan pada 

tanggal 1-6 Oktober 2020. Bersyukur untuk pimpinan dan penyertaan Tuhan sehingga acara ini dapat diadakan meskipun sedang 
di dalam suasana pandemi COVID-19. Bersyukur untuk setiap pembicara yang telah menyelesaikan rekaman khotbah mereka, 
dan berdoa kiranya Roh Kudus bekerja di dalam setiap hati para peserta konvensi ini untuk makin meneguhkan iman dan 
mengobarkan semangat penginjilan dengan pengenalan akan firman Tuhan yang sesuai dengan Alkitab. Bersyukur untuk lebih 
dari 32.000 peserta yang telah mendaftarkan diri untuk mengikuti rangkaian acara ini secara daring, dan kiranya Tuhan memakai 
hidup setiap mereka di dalam rencana kekal Tuhan.

2. Bersyukur untuk anugerah Tuhan kepada GRII selama 31 tahun. Bersyukur untuk mandat Injil dan mandat budaya yang telah 
dikerjakan oleh Gerakan Reformed Injili selama ini, melalui kebaktian-kebaktian kebangunan rohani, kebaktian-kebaktian 
pembaruan iman, seminar-seminar pembinaan iman, Aula Simfonia Jakarta beserta konser-konsernya yang menampilkan karya 
dari komponis-komponis agung, Galeria Sophilia, Sekolah Kristen Calvin dan Logos, serta Calvin Institute of Technology. Berdoa 
kiranya gerakan ini tetap menjaga dan mengobarkan api penginjilan dengan pengertian akan firman Tuhan yang sejati di tengah 
tantangan zaman ini, dan Tuhan tetap memakai Gerakan Reformed Injili di masa mendatang untuk menjadi berkat bukan hanya 
bagi bangsa Indonesia, tetapi untuk seluruh dunia ini.
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Bagi orang Kristen, pemahaman 
apa pun yang kita miliki mengenai 
bagaimana segala sesuatu berada 

saat ini, tidak dapat diartikulasikan 
secara memadai, tanpa merujuk kepada 
parousia, yakni masa ketika ciptaan akan 
ditransformasikan. Realitas kita saat ini 
adalah suatu keberadaan non-reduktif yang 
akan diubahkan, yang “keberadaannya” 
dihantui oleh realitas eskaton, sebuah fitur 
temporal dari temporalitas alkitabiah yang 
coba ditangkap dalam istilah “ontologi 
eskatologis” dan “realisme eskatologis”. 
Berbeda dari realisme naif yang memahami 
dunia yang ditangkapnya di masa kini 
untuk membentuk suatu realitas objektif, 
realisme eskatologis menyatakan bahwa 
“objektivitas yang dituangkan dalam narasi 
alkitabiah adalah objektivitas dunia seperti 
yang dikehendaki Tuhan”, dan dunia seperti 
yang Tuhan kehendaki “terletak di masa 
depan eskatologis”. Jadi alam semesta yang 
“sesungguhnya” adalah alam semesta seperti 
apa adanya suatu hari nanti. Kenyataan 
di masa depan ini jauh lebih nyata, dan 
karenanya jauh lebih objektif daripada 
dunia saat ini, yang bahkan sekarang sudah 
berlalu. Memahami dunia dan segala isinya 
secara objektif berarti menangkap segala 
sesuatu dengan “realisme eskatologis” dari 
perspektif futuristis ini, memahami realitas 
objektif berbagai hal, tidak hanya dalam 
hal keadaan mereka saat ini, tetapi juga 
dalam hal realisasi masa depan kepenuhan 
mereka di eskaton. Realisme eskatologis ini 
meletakkan realitas transformasi radikal 
pada jantung kekristenan alkitabiah, bukan 
hanya restorasi konservatif. Langit dan 
bumi yang baru bukan sekadar kembalinya 
kita ke Eden, melainkan transfigurasi sorga 
Edenik menjadi visi realitas yang jauh lebih 
besar dan lebih rumit daripada apa yang 
kita bayangkan, menggabungkan semua yang 
terbaik dari ribuan tahun budaya manusia.

Sifat realitas yang tak dapat direduksi 
menjadi “yang menjadi jantung di realisme 
eskatologis” membawa kita kepada hal 
yang lebih besar daripada one-time 
transformation pada hari penghakiman, 
karena kebangkitan tubuh hanyalah satu 
momen dalam kisah transformasi penebusan 

Kristen. Kita yang adalah buah sulung dari 
ciptaan baru sudah mulai diubah, dan 
kantong-kantong ciptaan akan tumbuh 
berkembang sebagaimana mereka dibawa 
kepada pemerintahan Kristus, tidak 
sempurna untuk saat ini dan akan sempurna 
pada saat penghakiman.

Realisme eskatologis memiliki implikasi 
yang luar biasa ketika kita merenungkan 
tentang waktu. Ini berarti bahwa masa 
depan eskatologis ditarik menjadi masa kini 
dengan cara mengisi kehidupan kita, hari 
lepas hari, dengan makna yang lebih dalam 
daripada apa yang dapat ditarik dari masa 
kini yang partikular. 

Salah satu contoh klasik dari hal ini adalah 
antropologi eskatologis C. S. Lewis dalam 
The Weight of Glory:

“Adalah hal yang serius untuk hidup 
dalam masyarakat yang terdiri 
dari para dewa dan dewi, untuk 

mengingat bahwa orang yang paling 
membosankan dan paling tidak 
menarik yang Anda ajak bicara 
mungkin suatu hari akan menjadi 
makhluk yang, jika Anda melihatnya 
sekarang, Anda akan sangat tergoda 
untuk menyembah mereka. Tidak 
ada orang biasa. Anda tidak pernah 
berbicara dengan manusia biasa. 
Mereka adalah makhluk abadi yang 
bercanda dengan kita, bekerja 
bersama, menikah, menghina, dan 
mengeksploitasi bersama Anda—
entah ini adalah kengerian abadi atau 
keagungan abadi.”

Seperti yang ditunjukkan Lewis kepada kita di 
sini, realisme eskatologis memiliki implikasi 
langsung untuk kegiatan kita sehari-hari 
di dunia ini, dan untuk pemahaman kita 
tentang pentingnya hubungan yang paling 
fana sekalipun. Ini juga memiliki implikasi 
pada cara kita memahami hubungan Alkitab 
dengan beragam budaya manusia.  

Robin Gui
Pemuda FIRES

Realisme eskatologis 
memiliki implikasi yang 
luar biasa ketika kita 
merenungkan tentang 

waktu. Ini berarti bahwa 
masa depan eskatologis 
ditarik menjadi masa 

kini dengan cara mengisi 
kehidupan kita, hari lepas 
hari, dengan makna yang 
lebih dalam daripada apa 
yang dapat ditarik dari 

masa kini yang partikular.
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“Siapa lagi yang mengenal kita selain kita 
sendiri?” Kalimat ini menjadi pendorong bagi 
banyak orang dalam menjalani hidupnya. 
Mereka merasa bahwa apa yang mereka lihat 
dalam dirinya adalah suatu kebenaran yang 
menyatakan siapa mereka sesungguhnya. 
Mereka beranggapan bahwa mereka benar-
benar mengetahui apa yang menjadi 
hobinya, kelemahannya, kelebihannya, dan 
bahkan tujuan hidupnya. Sehingga tidak 
heran jika orang seperti itu terlihat begitu 
mahir dalam mengatur hidupnya untuk 
mencapai tujuan tersebut. Namun, apakah 
pengenalan itu sudah tepat?  

Kita past i  setuju dengan kal imat, 
“Pengenalan diri yang tepat akan membuat 
kita menjalani hidup ini dengan tepat.” 
Namun, yang menjadi masalahnya adalah 
bagaimana kita bisa mengenal diri dengan 
tepat. Sebagai orang percaya, kita harus 
memegang prinsip bahwa pengenalan akan 
diri dimulai dari pengenalan akan Allah 
yang benar.  

Pertama, Allah adalah Pencipta dan kita 
adalah ciptaan. Sebagai Pencipta, Allah itu 
kekal, sehingga Ia tidak dibatasi ruang dan 
waktu, sedangkan manusia diciptakan dalam 
ruang dan waktu. Dari pengertian tersebut, 
kita harus menyadari bahwa kita adalah 
manusia yang terbatas. Kita bukan Allah 
yang dapat mengontrol seluruh kehidupan 
kita. Manusia tidak akan tahu apa yang 
akan terjadi dalam hidupnya dan tidak bisa 
mengatur apa yang harus dialaminya. Maka, 
kesadaran akan keterbatasan itu harusnya 
membuat kita tidak mempunyai ruang untuk 
menyombongkan diri, melainkan membuat 
kita selalu menyatakan kebergantungan diri 
kepada Sang Pencipta. 

Kedua, Allah menciptakan manusia bukan 
tanpa tujuan. Sebagai mahkota ciptaan, 
tujuan tertinggi dalam kehidupan manusia 
adalah menikmati Allah dan memuliakan 
Dia. Namun selain itu, Allah menetapkan 
tujuan lain yang berbeda-beda untuk setiap 
orang. Ini yang biasa disebut panggilan. 
Alkitab memberikan kita banyak contoh 
perihal panggilan Allah bagi umat-Nya. 
Sejak manusia pertama diciptakan, Allah 
sudah memanggil Adam untuk memenuhi dan 
menaklukkan bumi, meskipun Adam gagal 

untuk taat. Selain itu, di dalam Perjanjian 
Lama kita bisa menemukan kisah ketika 
Allah memanggil Musa untuk membawa 
bangsa Israel keluar dari Mesir. Sedangkan 
di Perjanjian Baru, kita bisa melihat Yohanes 
Pembaptis yang Allah panggil untuk menjadi 
orang yang mempersiapkan jalan bagi Yesus, 
dan masih banyak kisah lainnya yang bisa 
kita temukan.

Setelah melihat beberapa contoh di atas, 
kita bisa mengetahui bahwa panggilan 
yang Allah tetapkan berada di dalam 
rancangan penggenapan kehendak-Nya 
di dunia, sehingga sudah seharusnya kita 
mengarahkan seluruh hidup kita untuk 
menjalankan panggilan tersebut. Orang 
dunia mungkin bisa merancangkan tujuan 
hidup yang harus ia capai, namun bagi kita 
orang percaya, tujuan hidup kita ditentukan 
Allah dan itulah yang harus kita kejar. Segala 
sesuatu yang kita atur dalam hidup kita 
adalah untuk mencapai tujuan yang Allah 
sudah tetapkan.

Ketiga, Allah adalah Allah yang berdaulat, 
namun Ia bukan Allah yang diktator. Allah 
yang menentukan setiap hal dalam hidup 

kita, namun Ia tidak memperlakukan kita 
sebagai robot yang tidak mempunyai pilihan. 
Allah memberikan free will kepada manusia, 
sehingga kita pun bisa menentukan pilihan 
bagi hidup kita. Namun, pengertian ini 
harus dipahami dengan tepat. Kita sering 
kali jatuh pada ekstrem yang salah. Di satu 
sisi, kita mengakui kedaulatan Allah itu 
mutlak dan kita tidak bisa berbuat apa pun 
untuk mengubahnya, sehingga kita akan 
mengabaikan tanggung jawab kita. Di sisi 
lainnya, kita bisa menjunjung tinggi free 
will manusia. Hal tersebut membuat kita 
sangat menekankan andil manusia dalam 
karya keselamatan yang Allah kerjakan, 
padahal Alkitab sudah menyatakan bahwa 
keselamatan itu sepenuhnya anugerah 
Allah. Untuk menghindari hal tersebut, 
satu prinsip yang kita harus pegang adalah 
bahwa Allah berdaulat dan manusia harus 
menjalankan tanggung jawabnya. Kita harus 
belajar memahami paradoks antara dua hal 
tersebut.

Ada banyak hal lain yang harus kita kenal dari 
Allah agar kita dapat mengenal diri dengan 
benar, namun Allah yang tidak terbatas itu 
tidak akan bisa kita kenali dengan sempurna. 
Ini bukan berarti kita dapat menyerah dan 
berhenti mencari tahu tentang Dia, karena 
Allah yang penuh kasih akan menolong 
kita untuk makin mengenal-Nya. Di dalam 
pengenalan itu, kita akan bisa mengenal diri 
kita dengan benar dan menjalani kehidupan 
yang berkenan bagi Allah. 

Rose Purba
Pemudi FIRES

Allah adalah Allah yang 
berdaulat, namun Ia bukan 
Allah yang diktator. Allah 

yang menentukan setiap hal 
dalam hidup kita, namun Ia 
tidak memperlakukan kita 
sebagai robot yang tidak 

mempunyai pilihan. Allah 
memberikan free will kepada 
manusia, sehingga kita pun 

bisa menentukan pilihan 
bagi hidup kita. 
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Orang-orang Jepang datang ke kuil 
untuk berdoa meminta sesuatu yang 
mereka harapkan atau sesuatu yang 

ingin mereka capai, kemudian mereka akan 
mengambil sesuatu yang menunjukkan 
keberuntungan mereka tahun itu. Tentu 
saja, yang diharapkan adalah hal-hal yang 
mencakup kehidupan mereka, seperti 
sekolah, pekerjaan, percintaan, dan lainnya. 
Doa-doa itu adalah demi diri sendiri dan 
permohonan supaya sungguh-sungguh 
dikabulkan oleh dewa mereka.  

Sebagai orang Kristen, sejak kecil kita diajar 
untuk berdoa, mulai dari doa makan, doa 
tidur, dan lain sebagainya. Saat di gereja, 
kita berdoa syafaat bersama jemaat yang 
lain. Namun, ketika kita sedang menyisihkan 
waktu kita untuk berdoa, apa yang biasa 
kita doakan? Mungkin doa kita mirip dengan 
orang-orang non-Kristen di luar sana. Tanpa 
kita sadari, kita mungkin berdoa demi diri 
kita sendiri dan menuntut Tuhan untuk 
mengabulkannya. Ketika kita menuju hari 
ujian, doa kita adalah supaya nilai yang kita 
dapat memuaskan. Sayangnya, di balik doa 
itu, kita sedang berdoa demi kebaikan diri 
kita sendiri, sehingga tanpa disadari, kita 
sedang menyatakan, “My will be done, and 
Thy will grants it for me.” 

Tuhan Yesus telah mengajarkan kita berdoa 
melalui “Doa Bapa Kami” (Mat. 6:9-13). 
Tuhan Yesus mengajarkan murid-Nya berdoa 
kepada Allah Bapa untuk menggambarkan 
suatu otoritas, kehormatan yang tinggi, 
sekaligus suatu keintiman antara Bapa 
dan anak. Doa yang diserukan adalah 

doa demi Kerajaan Allah dinyatakan di 
bumi. Kehadiran Kerajaan Allah mengacu 
kepada kehadiran Kristus di dalam hati dan 
kehidupan orang-orang percaya, kehadiran 
Kristus yang berkuasa di dalam gereja, 

sehingga mereka makin mencerminkan 
kasih-Nya dan memberitakan kabar baik. 
Kehendak Allah akan dinyatakan dalam 
kepenuhannya hanya ketika Kerajaan Allah 
datang dalam bentuk akhirnya, ketika Kristus 
kembali berkuasa dengan kemuliaan yang 
besar (Mat. 24:30). Tuhan Yesus mengajarkan 

kita berdoa bagi diri kita, 
yaitu dengan memohon 
agar Allah menyediakan 
kebutuhan kita, memulihan 
persekutuan kita, dan 
m e n g h i n d a r k a n  k i t a 
dar i  perbuatan dosa. 
Kemudian di bagian akhir 
mengembalikan semua 
kemuliaan kepada Allah 
Bapa. 

Kita dapat melafalkannya 
dengan mudah, namun sulit 

Hal ini bukan berarti kita 
tidak boleh berdoa bagi diri, 

namun kita harus belajar 
untuk berdoa bagi diri 

dengan pola berpikir demi 
menggenapkan pekerjaan 

Allah, sehingga pemenuhan 
kebutuhan diri adalah agar 

kita bisa dipakai untuk 
menggenapkan pekerjaan 

Allah di bumi. 

bagi kita menghidupi doa ini. Kita begitu 
egois untuk mendoakan pekerjaan Allah 
digenapi di bumi. Kita terlalu sibuk untuk 
memperhatikan diri kita, merasa tidak puas, 
dan terus mendoakan apa yang kita inginkan. 
Kita menanti-nantikan terkabulnya doa kita 
dengan satu ayat yang menjadi tombak kita, 
tiada yang mustahil bagi Tuhan (Yer. 32:17).

Mari kita belajar menyingkirkan egoisme 
diri kita dan belajar untuk mendoakan 
pekerjaan Allah. Doa Bapa Kami menjadi 
sebuah pembelajaran bagi kita, bukan 
hanya tentang doa, tetapi juga kehidupan 
seorang Kristen. Kita diajarkan untuk 
mengarahkan atau memfokuskan hidup ini 
untuk menggenapkan pekerjaan Allah. Hal 
ini bukan berarti kita tidak boleh berdoa 
bagi diri, namun kita harus belajar untuk 
berdoa bagi diri dengan pola berpikir demi 
menggenapkan pekerjaan Allah, sehingga 
pemenuhan kebutuhan diri adalah agar kita 
bisa dipakai untuk menggenapkan pekerjaan 
Allah di bumi. Begitu banyak pekerjaan 
Allah, mari belajar untuk mendoakannya 
satu per satu, memohon Tuhan untuk 
menyatakan kehendak-Nya. Tuhan bisa 
memakai siapa saja untuk menggenapi janji-
Nya, dan bagian kita adalah mengerjakan 
apa yang seharusnya kita kerjakan sambil 
menantikan kegenapan waktu Tuhan. 

Permaisonya Briliant
Pemudi FIRES
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“COVID-19”, siapa sangka virus SARS-
CoV-2 yang kecil ini bisa mengubah banyak 
hal di dalam kehidupan kita. Gereja 
pun ikut terdampak karena pandemi ini. 
Lebih dari empat bulan ini kita kesulitan 
melaksanakan ibadah fisik seperti biasanya. 
Ibadah terpaksa dilaksanakan secara daring 
melalui berbagai media yang ada, dan 
kalaupun dapat diadakan secara fisik, 
banyak sekali pembatasan yang dilakukan. 
Uniknya, kondisi ini justru membuat gereja 
berlomba-lomba menawarkan pemberitaan 
firman secara daring setiap hari. Ada pula 
yang begitu rajinnya sampai menyebarkan 
daftar puluhan laman live streaming beserta 
jadwalnya dalam satu hari itu. Hal ini tentu 
sangat baik, karena kita dapat mengisi 
waktu senggang  dengan pembelajaran 
firman, dan bahkan dapat menjangkau lebih 
banyak orang tanpa terhalang oleh waktu 
dan tempat. 

Tetapi, muncul permasalahan baru, yaitu 
gereja seolah-olah saling bersaing berebut 
jemaat sebagai viewers mereka. Berbagai 
cara dilakukan supaya viewers mereka 
dapat terus bertambah dan menjadi yang 
paling banyak, bahkan dengan berkompromi 
di dalam konten yang disampaikan. Hal ini 
sungguh sangat disayangkan karena gereja 
telah melupakan kesatuan dirinya sebagai 
tubuh Kristus, apalagi bagi kita yang berada 
di dalam naungan Gerakan Reformed Injili, 
yang selalu menggaungkan semangat gerakan 
yang sama dan  memperjuangkan kemurnian 
di dalam memberitakan firman Tuhan. 
Faktanya, apa yang kita perjuangkan berbeda 
satu sama lain. Kita hanya mementingkan 
program dan pelayanan gereja sendiri, tanpa 
memedulikan bagaimana berjuang sebagai 
satu gerakan. Begitu pula acara gereja 
dalam bentuk daring, kerap kali yang kita 
pikirkan adalah bagaimana meningkatkan 
viewers acara sendiri, tanpa memperhatikan 
apa yang sedang dikerjakan oleh gerakan ini 
secara keseluruhan. 

Lalu, bagaimana Alkitab menyikapi 
persoalan ini? Hal ini dapat kita temukan 
melalui tulisan Paulus mengenai konsep 
gereja sebagai satu tubuh Kristus. Masing-
masing anggota punya perannya di dalam 

menghadirkan Kerajaan Allah, tidak ada 
yang lebih tinggi dan tidak ada yang lebih 
rendah (1Kor. 12:1-31). Begitu juga ketika 
kita sebagai orang Kristen berada baik di 
dalam satu gereja maupun satu gerakan, 
tidak melihat diri sebagai yang utama, tetapi 
memosisikan diri sebagaimana mestinya 
sebagai anggota tubuh Kristus, menjalankan 
peran yang sudah Tuhan sediakan bagi kita 
untuk sama-sama berjuang dengan semangat 
satu gerakan, sehingga gereja sebagai tubuh 
Kristus bukan dikenal oleh anggota tubuh 
tertentu saja, tetapi keseluruhan anggota 
tubuh menjalankan fungsi atau peran yang 
sudah Tuhan berikan.   

Pdt. Dr. Stephen Tong melalui Gerakan 
Reformed Injili telah menjadi teladan 
bagaimana orang Kristen harus memiliki 
semangat hidup sebagai satu gereja, satu 
tubuh Kristus. Beliau sendiri di tengah usia 
yang sudah lanjut (80 tahun) terus memaksa 
diri mendorong gerakan ini untuk tetap 
terus bergerak. Sebelum adanya COVID-19, 

berbagai pelayanan mimbar terus beliau 
kerjakan. Mulai dari KKR Natal dan Paskah 
ke puluhan kota setiap tahun, memimpin 
konser musik akbar di puluhan kota, hingga 
140 kota yang telah dikunjungi sebagai 
rangkaian KPIN pada tahun 2012-2016. 
Beliau bahkan masih terus memikirkan 
apa lagi pelayanan yang belum dikerjakan 
oleh gerakan ini. Slogan yang beliau terus 
canangkan, “Squeeze your life”, bukan 
sekadar isapan jempol belaka. Satu hal yang 
paling penting: semua hal ini beliau kerjakan 
bukan untuk mencari nama bagi dirinya 
ataupun gerejanya sendiri, melainkan 
hidupnya dapat menjadi kesaksian pimpinan 
Tuhan di dalam menghadirkan Kerajaan-Nya 
di bumi.

Semangat hidup seperti demikian memang 
tidak mudah untuk dijalankan. Kita sebagai 
orang Kristen rindu memiliki semangat hidup 
seperti Pdt. Dr. Stephen Tong. Tetapi kita 
justru lebih memilih nama kita yang dikenal 
daripada kemuliaan Kristus yang dinyatakan. 
Kiranya Tuhan tetap berkenan memberikan 
pengampunan dan pertobatan kepada kita 
supaya kita sadar, kalau Tuhan mau memakai 
kita di dalam menggenapkan rencana-Nya, 
itu adalah sebuah anugerah yang besar. 
Hanya orang percaya yang Tuhan pilih untuk 
menghadirkan Kerajaan-Nya di bumi. Tuhan 
mengutus bukan kepada satu orang, tetapi 
kepada umat Tuhan, sehingga tidak ada satu 
pun yang dapat membanggakan dirinya, 
karena rencana Tuhan digenapi melalui 
komunitas umat Tuhan yaitu tubuh Kristus. 
Begitu pula dengan Gerakan Reformed Injili 
yang harusnya digerakkan oleh segenap 
jemaat Tuhan, bukan oleh satu orang saja. 
Suatu gerakan hanya dapat menjadi gerakan 
jika masing-masing orang di dalamnya 
berjuang demi Kerajaan Allah, bukan bagi 
nama ataupun gerejanya sendiri. 

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Hanya orang percaya 
yang Tuhan pilih untuk 
menghadirkan Kerajaan-

Nya di bumi. Tuhan 
mengutus bukan kepada 
satu orang, tetapi kepada 

umat Tuhan, sehingga tidak 
ada satu pun yang dapat 
membanggakan dirinya, 
karena rencana Tuhan 

digenapi melalui komunitas 
umat Tuhan yaitu tubuh 

Kristus. 
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Secara harfiah, arti nama Yakub adalah 
“memegang tumit seseorang”, yang 
secara kiasan di masa itu artinya adalah 

penipu. Realitasnya, Yakub hidup dengan 
menipu dan ditipu orang-orang di sekitarnya. 
Ia menipu Esau dengan semangkuk kacang 
merah. Yakub juga menipu ayahnya untuk 
mendapatkan berkat anak sulung. Ia menipu 
dan juga ditipu oleh Laban. Namun di balik 
kejadian tipu-menipu tersebut, Tuhan 
mereka-rekakannya menjadi turning point 
kehidupan Yakub.  

Kejadian Yakub menipu ayahnya demi 
mendapatkan berkat kesulungan merupakan 
salah satu turning point babak baru 
kehidupannya. Dia harus melarikan diri dari 
rumahnya karena Esau ingin membunuhnya. 
Yakub lari dari Kanaan ke Haran. Di hari 
pertama dia lari, dia berhenti di Betel, kira-
kira 100 km dari rumahnya. Di Betel inilah 
dia bertemu pertama kali dengan TUHAN 
melalui mimpinya yang terkenal tentang 
tangga dan malaikat. Setelah dia bangun 
dari tidurnya, dia bersumpah bahwa jika 
dia bisa kembali dengan selamat, TUHAN 
akan menjadi Allahnya. Sampai titik ini, 
kita melihat bahwa Yakub belum percaya 
kepada TUHAN.   

Selanjutnya, Yakub sampai di Haran. 
Dia jatuh cinta kepada Rahel dan ingin 
menikahinya, namun ia ditipu oleh Laban 
sehingga harus menikahi Lea dahulu dan 
bekerja selama empat belas tahun kepada 
Laban sebagai gembala. Setelah masa itu 
berlalu, Yakub bekerja lagi enam tahun 
sebagai gembala tetapi dia berusaha 
sendiri. Di masa-masa ini pun dia menipu 
Laban sehingga ia menjadi kaya. Setelah 
Yakub sukses, ia melarikan diri dari Laban 
untuk kembali ke rumahnya di Kanaan. Di 
perjalanan inilah, Yakub bergumul dengan 
Tuhan di Pniel. Banyak penafsir mengatakan 
bahwa di sini Yakub sudah mulai lebih 
mengenal Tuhan, tetapi masih “petobat 
baru”. 

Setelah itu Yakub bertemu Esau. Esau 
menerima dia serta mengajak tinggal 
bersama lagi, namun Yakub pun menipu Esau 
lagi dengan menyuruhnya pulang terlebih 

dahulu, lalu dia menetap di Sikhem. Di 
kota ini, Yakub ditipu oleh anak-anaknya, 
Simeon dan Lewi, lalu berpindah lagi 
ke Betel. Di sinilah titik di mana semua 
berhala di keluarganya dimusnahkan dan dia 
membangun mezbah bagi Tuhan. 

Sayangnya, pergumulan Yakub belum 
berhenti. Di masa tuanya, dia kehilangan 
anak yang paling dia cintai (Yusuf) 
selama 20 tahun lebih. Ia sendiri sangat 
ketakutan kehilangan Benyamin, sampai ia 
mengatakan, “Kamu akan menyebabkan aku 
yang ubanan ini turun ke dunia orang mati 
karena dukacita.” 

Ketika dia mendengar kabar bahwa Yusuf 
masih hidup, hatinya dingin. Dia sempat 
takut ditipu, tetapi Tuhan menyatakan diri-
Nya kepada Yakub dan mengonfirmasi hal 
itu serta memimpin Yakub ke Mesir. Di akhir 
hidup Yakub, di dalam damai sejahtera, dia 
memberkati Manasye dan Efraim. Ia memulai 
berkatnya dengan kata-kata:

“the God who has been my shepherd 
all my life long to this day…” (Gen. 
48:15)

 
Sekalipun Kitab Kejadian menceritakan 
Habel, Abraham, dan Ishak, yang juga 
adalah gembala, pernyataan iman “Tuhan 
adalah Gembalaku” di Alkitab pertama kali 
keluar dari Yakub. Kristalisasi pengakuan 
ini lahir dari pergumulan dan perjalanan 
hidup Yakub yang jatuh dan bangun, serta 
kesehariannya selama puluhan tahun 
sebagai seorang gembala. Pengakuan ini 
bisa dikatakan sebagai salah satu kristalisasi 
utama pengenalan Yakub di akhir hidupnya 
mengenai Tuhan, serta berkontribusi besar 
membawa Israel mengenal konsep Tuhan 
yang adalah Gembala Israel (yang akhirnya 
paling dipopulerkan oleh Daud dalam 
Mazmur 23). Akhirnya, kita mendengar dari 
Yesus sendiri bahwa Dia adalah Gembala 
kita.
 
Sebagai pemuda/i Reformed Injili, kita tentu 
mengenal banyak istilah theologi, bukan? 
Kita mengenal Tuhan dengan berbagai 
nama sesuai yang Alkitab nyatakan. Namun, 
seberapa jauh pengenalan ini tercermin di 
dalam perjalanan hidup kita? Kita sering kali 
mengabaikan hal-hal yang terjadi di sekitar 
kita, sehingga panjangnya perjalanan hidup 
kita tidak menjadikan kita makin mengenal 
Tuhan. Padahal di dalam Theologi Reformed, 
kita belajar bahwa wahyu umum adalah 
salah satu bentuk pernyataan diri Allah. 
Bukankah seharusnya sebagai orang yang 
sudah ditebus, kita bisa berespons dengan 
tepat terhadap wahyu tersebut? Bukankah 
ini berarti makin panjang perjalanan hidup 
kita, seharusnya kita makin mengenal siapa 
Tuhan kita? Kiranya Tuhan memberikan 
kepekaan kepada kita untuk terus bergumul 
dalam mengenal Tuhan melalui setiap aspek 
hidup kita. 

Abraham Madison Manurung
Pemuda FIRES

Sekalipun Kitab Kejadian 
menceritakan Habel, 
Abraham, dan Ishak, 
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pernyataan iman “Tuhan 
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Alkitab pertama kali keluar 

dari Yakub. Kristalisasi 
pengakuan ini lahir dari 

pergumulan dan perjalanan 
hidup Yakub yang jatuh dan 
bangun, serta kesehariannya 

selama puluhan tahun 
sebagai seorang gembala.
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Dalam kehidupan manusia, ada dua hal 
penting yang selalu dicari, yaitu hal 
jasmani dan hal rohani. Manusia tidak 

mungkin terlepas dari kedua hal ini karena 
manusia memang terdiri dari tubuh dan roh, 
dua hal yang berbeda tetapi membentuk satu 
kesatuan yang utuh. Berkhof menyebutnya 
sebagai union of life. Fakta yang menarik 
adalah bahwa manusia berdosa selalu lebih 
peduli terhadap aspek jasmani dibandingkan 
rohani. Manusia lebih mudah tertarik dalam 
memuaskan hal-hal jasmani, sedangkan 
ketika mereka diperhadapkan dengan hal-
hal rohani, mereka menjadi overly critical. 
Manusia akan mencari segala upaya, dengan 
segala macam pemikiran yang “keren”, 
untuk menolak keberadaan dan kedaulatan 
Allah Tritunggal (Rm. 1:18). Ironisnya, dalam 
menjalankan kehidupan jasmaniah mereka 
sehari-hari, manusia justru tidak berpikir 
sekritis itu. Ambil contoh, nilai percepatan 
gravitasi yang konstan (g = 9.80665 m/
s2) dan tidak berubah, yang memampukan 
mereka untuk bergerak dengan bebas dan 
dapat menaiki pesawat terbang tanpa rasa 
takut bahwa pesawat akan jatuh. Mereka 
menganggap bahwa fenomena fisik yang 
terjadi ini memang sewajarnya seperti itu. 
Mereka menganggap hukum alam memang 
bekerjanya seperti demikian. Namun, tanpa 
mereka sadari, apa yang mereka anggap 
sebagai “memang sewajarnya demikian”, di 
balik itu mengandung sebuah konsep tentang 
Tuhan, the very idea which they reject, and 
take for granted.  

Sebenarnya yang salah bukan hanya mereka 
yang menolak Tuhan saja, tetapi banyak 
orang Kristen pun, yaitu kita, juga bersalah 
terhadap hal ini. Apa maksudnya? Ketika 
kita diperhadapkan dengan pertanyaan-
pertanyaan seperti, “Apa yang membuat 
1+1 pasti sama dengan 2?” atau, “mengapa 
1 hari pasti 24 jam?” sebagai orang Kristen, 
apa yang kita pikirkan dalam kepala kita? 
Kebanyakan orang Kristen pasti menganggap 
itu pertanyaan yang aneh karena mereka juga 
berpikir bahwa “memang sudah sewajarnya 
seperti itu”. Jika itu yang menjadi jawaban 
kita, sesungguhnya cara pikir kita pun belum 
Kristen. Cara pikir kita masih campur aduk, 
di satu sisi dualisme dan di sisi yang lain 

deisme. Dualisme, karena kita percaya 
bahwa Tuhan itu ada dan Dia berdaulat, 
khususnya dalam hal-hal rohani, tetapi 
dalam ranah ilmu pengetahuan, tidak ada 
hubungannya antara Tuhan dan “1+1=2” 
atau “1 hari terdiri dari 24 jam”. Deisme, 
karena kita percaya bahwa Tuhanlah yang 
menciptakan alam semesta beserta isinya, 
tetapi alam semesta yang kita hidupi 
sekarang hanya berjalan sesuai hukum alam 
saja, bagaikan robot yang sudah diprogram 
untuk berjalan secara otomatis dan Sang 
Perancang hanya duduk diam dan mengawasi 
saja. Dengan kata lain, Tuhan tidak aktif 
terlibat dalam pengaturan alam semesta, 
karena yang berkuasa mengatur alam 
semesta sekarang hanyalah hukum alam saja.

Jika demikian, lalu yang benar seperti apa? 
Pertama, kita harus sadar bahwa tidak 
ada yang disebut sebagai “memang sudah 
sewajarnya seperti itu”. Ekspresi demikian 
sebenarnya hanya menyatakan bahwa kita 
sudah terlalu sering take things for granted. 
Yang kita anggap wajar itu boleh ada dan 
kita yakin akan tetap terus ada, karena sifat 
setianya Tuhan. Tuhan yang setia ini terus 
menopang dunia ciptaan-Nya. Dia bukan 
Tuhan yang menciptakan alam semesta 

kemudian bersantai di belakang sambil 
menonton manusia, melainkan Dia adalah 
Tuhan yang senantiasa menopang dunia ini 
melalui hukum alam yang diciptakan-Nya, 
dan sampai saat ini Dia tetap terlibat secara 
aktif. Dengan kata lain, hukum alam tidak 
beroperasi dengan sendirinya, melainkan 
beroperasi karena Tuhan dengan setia 
menopangnya secara aktif. Topangan tangan 
Tuhan, campur tangan Tuhan secara aktif 
inilah yang menjadikan alam ini normal dan 
“wajar”. 

Mempunyai kesadaran seperti ini seharusnya 
membuat kita lebih bersyukur terhadap 
banyak hal. Apa yang sebelumnya kita 
anggap sebagai “memang sewajarnya seperti 
itu” sebenarnya merupakan kesetiaan 
dan kebaikan Tuhan bagi ciptaan-Nya dari 
waktu ke waktu. Lantas, apa implikasinya? 
Sama seperti Tuhan yang terlebih dahulu 
menyatakan kesetiaan-Nya kepada manusia 
yang berdosa, kita pun diminta untuk 
menjalankan hidup ini dengan penuh 
kesetiaan dan tanggung jawab di hadapan 
Sang Pencipta. Biarlah bukan “it’s just how 
the way things are” yang kita ucapkan, 
melainkan “great is Thy faithfulness”.

Stanislaus Ivanovich Krishnanda
Pemuda FIRES
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Pengetahuan bukan hal yang sederhana. 
Sebuah koin tidak bisa dipahami hanya 
dengan melihat satu sisi saja. Masih 

ada sisi lainnya untuk kita pelajari agar 
mengerti secara utuh. Begitu juga dengan 
ilmu pengetahuan. Banyak aspek, sudut 
pandang, dan cara berpikir yang harus kita 
pelajari untuk mengerti sebuah ilmu secara 
lebih utuh. Orang yang bodoh adalah orang 
yang hanya mengerti sebagian, lalu berpikir 
sudah mengerti secara keseluruhan. Ini 
adalah sebuah kecelakaan di dalam ilmu 
pengetahuan. Oleh karena itu, mentalitas 
untuk terus menggali, menyelidiki, dan 
membandingkan setiap informasi adalah 
mental yang sangat penting bagi seorang 
ilmuwan. 

Multiaspek atau multifaceted merupakan 
salah satu karakter dari ilmu atau kebenaran 
yang memiliki banyak aspek di dalamnya. 
Tentu saja ini bukan berarti kebenaran 
itu bersifat relatif, tetapi justru karakter 
ini menjadi “jejak” untuk menyatakan 
keterbatasan manusia dalam mengerti 
kebenaran yang tidak terbatas. Seluruh 
kebenaran, baik wahyu umum maupun wahyu 
khusus, memiliki karakter multifaceted ini. 
Apalagi saat kita mengenal akan Allah yang 
adalah sumber kebenaran itu sendiri. Banyak 
aspek yang perlu kita gali untuk mengerti 
dengan baik tentang Allah yang dinyatakan 
oleh Alkitab.

Hal ini tercermin juga di dalam part 1 
Oratorio Messiah. Berita sukacita akan 
nubuat kelahiran Sang Mesias tidak serta-
merta menjadi berita sukacita bagi semua 
orang, karena kedatangan Sang Mesias 
bisa jadi merupakan ancaman bagi orang-
orang berdosa yang tidak mau bertobat. 
Bagi mereka, kehadiran Kristus mengusik 
kehidupan mereka yang dianggap sudah 
nyaman, walaupun sebenarnya sedang 
berkubang dalam dosa. 

Kebenaran yang mereka lihat di dalam 
Kristus adalah pernyataan murka Allah 
terhadap mereka, sehingga mereka merasa 
tidak tenang, ketakutan, dan terancam. 
Kehadiran Sang Mesias adalah kehadiran dari 
Allah yang mahakudus, oleh karena itu setiap 

ketidakbenaran atau dosa akan dimurnikan. 
Inilah yang menjadi ancaman bagi orang-
orang yang nyaman di dalam dosa.

Salah satu lagu dalam Oratorio Messiah 
yang sangat jelas menggambarkan hal ini 

adalah lagu “But Who May Abide”. Handel 
menggambarkan kehadiran Mesias dengan 
suasana yang cukup mencekam bagaikan 
api yang berkobar-kobar, memurnikan 
sekaligus menghanguskan. Di dalam Alkitab, 
setidaknya ada dua istilah berkaitan dengan 
Allah sebagai api, yaitu api yang memurnikan 

Pengenalan akan Allah 
sebagai refiner’s fire dan 

consuming fire harus 
kita mengerti secara 

utuh. Sebagai api yang 
memurnikan, Allah 

menuntut hidup kita untuk 
terus mengejar kekudusan, 
membereskan seluruh aspek 

hidup kita dari segala 
bentuk dosa. Sebagai api 

yang menghanguskan, 
kita perlu menyadari 

betapa krusialnya Kristus 
di dalam keselamatan. 
Tanpa pertobatan dan 

menerima Kristus sebagai 
satu-satunya Juruselamat, 

tidak ada yang dapat 
lolos dari api Allah yang 

menghanguskan.

umat-Nya, sehingga mereka bisa kembali 
kepada Bapa, dan api yang menghanguskan, 
dalam pengertian membersihkan orang-
orang yang bukan umat-Nya. Di dalam 
implikasi yang kedua, di bagian Alkitab yang 
lain, digunakan istilah consuming fire atau 
api yang menghanguskan. 

Pengenalan akan Allah sebagai refiner’s 
fire dan consuming fire harus kita mengerti 
secara utuh. Sebagai api yang memurnikan, 
Allah menuntut hidup kita untuk terus 
mengejar kekudusan, membereskan seluruh 
aspek hidup kita dari segala bentuk dosa. 
Sebagai api yang menghanguskan, kita 
perlu menyadari betapa krusialnya Kristus 
di dalam keselamatan. Tanpa pertobatan 
dan menerima Kristus sebagai satu-satunya 
Juruselamat, tidak ada yang dapat lolos dari 
api Allah yang menghanguskan. Semua orang 
yang berdosa akan dibakar hingga hangus 
atau dibinasakan. Oleh karena itu, sebagai 
orang yang sudah diselamatkan, kita harus 
pergi memberitakan Injil kepada orang-orang 
yang belum mengenal Sang Mesias. Kiranya 
Tuhan menolong kita untuk makin hidup 
menjadi persembahan yang harum bagi-Nya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES



Pillar No.207/Oktober/202016

Historical Significance
Salah satu hal yang menakutkan dalam hidup ini adalah 

hidup yang menguap tanpa signifikansi. Kitab Pengkhotbah 
menuliskan tentang kesia-siaan hidup dengan begitu 

gamblang, bagaimana setelah kita mati, jejak kita akan 
terhapus dari sejarah dan kita akan dilupakan! Lalu ditambah 
kenyataan bahwa Alkitab sudah ditutup sehingga tidak ada 
lagi kemungkinan nama kita dicatat dalam buku sejarah 
keselamatan itu. Bagaimana dengan buku sejarah lainnya? 
Adakah kemungkinan nama kita tercatat di sana supaya kita 
mendapatkan semacam sense of significance in history?

Kita tahu bahwa ada terlalu banyak hal yang terjadi dalam 
sejarah, sehingga tidak mungkin untuk mengingat dan 
mencatatkan semuanya. Mau tidak mau terjadi pemilahan 
dan penyaringan, mana yang signifikan dan perlu dituliskan, 
serta mana yang dibiarkan hanyut dalam pusaran waktu. Lalu 
apa prasyarat bagi peristiwa dan manusia untuk termasuk 
kategori signifikan? Jika Saudara tertarik belajar sejarah, situs 
The Historical Thinking Project bisa memberikan panduan 
untuk menentukan hal-hal yang dianggap penting dalam 
sejarah. Namun sebagai orang percaya, kita perlu memahami 
manusia seperti apa yang dianggap signifikan dalam sejarah 
keselamatan. Hal ini akan menolong kita untuk menghindari 
jebakan pencarian signifikansi diri yang sia-sia tentunya. Kita 
akan fokus membicarakan manusianya karena manusialah yang 
secara umum menjadi pelakon berbagai peristiwa.

Mari kita kembali kepada titik awal sejarah, kisah penciptaan. 
Silakan membaca Kejadian 2:19-25 dan memperhatikan ayat 19 
dan 22. Ada dua hal yang serupa disebutkan di kedua ayat itu. 
Ketemu? Ya, Tuhan membuat baik binatang maupun perempuan, 
lalu sama-sama membawanya kepada Adam. Eitss, jangan 
mengambil kesimpulan yang salah! Yang menarik pada kedua 
peristiwa tersebut adalah pertama, Tuhan tidak menyuruh 
ciptaan-Nya, baik binatang maupun perempuan, untuk jalan 

sendiri menjumpai Adam. Tuhan memilih untuk membawanya 
sendiri kepada Adam. Sepenting itukah Adam? Lalu, setelah itu 
Tuhan juga tidak pergi meninggalkan Adam dan membiarkannya 
sendiri mengerjakan tugas yang diberikan-Nya. Tuhan memilih 
untuk menunggui dan memperhatikan Adam merespons 
karya Tuhan, mengerjakan tugasnya. Sepenting itukah Adam? 
Bagaimana menurut Saudara?

Di sepanjang sejarah, tidak ada manusia yang lebih penting dari 
Yesus dari Nazaret. Dia tidak hanya meninggalkan jejak sejarah 
yang penting, Dia bahkan telah mengubah seluruh sejarah hidup 
manusia. Mengapa Yesus menjadi pribadi yang paling penting 
sepanjang sejarah? Sudah pasti karena Dia adalah Allah yang 
menjadi manusia. Manusia yang seperti apa? Manusia yang datang 
hanya untuk satu hal, yaitu mengerjakan kehendak Allah! Seluruh 
hidup-Nya di dunia ini adalah penggenapan dari rencana Allah. 

Selain Adam pertama dan Adam kedua, mari kita lihat manusia 
yang lebih kontemporer, Martin Luther. Para pembaca PILLAR 
mestinya familier dengan nama ini. Tokoh ini menjadi penting 
dalam sejarah, baik sejarah gereja maupun sejarah Barat, 
karena ia ingin menegakkan kebenaran Allah, kembali kepada 
ajaran yang sehat. Sampai hari ini, apa yang diperjuangkan 
Martin Luther terus diingat dan dikenang, yaitu Reformasi gereja! 

Dari kisah Anak Manusia dan kisah dua anak manusia tadi, 
dapatkah Saudara menyimpulkan benang merahnya, apa 
yang membuat seseorang signifikan dalam sejarah? Bahkan 
seorang penjahat yang disalibkan bersama Yesus pun secara 
ajaib mendapat signifikansinya dalam sejarah! Silakan Saudara 
merenungkannya!

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin


